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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

 Berdasarkan hasil dari wawancara kepada salah satu pegawai bank Gresik dalam 

bidang marketing,  Tingkat kredit macet pada Bank Gresik dapat dikatakan rendah karena 

masih dibawah 5% yaitu 2,5% atau 28 nasabah. Penyebab terjadinya kredit macet pada 

Bank Gresik dikarenakan oleh faktor Internal dan Eksternal. Faktor Internal yang 

mengakibatkan terjadinya kredit macet adalah kurangnya analisis bank terhadap 

nasabahnya, sedangkan faktor eksternal yang menjadi penyebab terjadinya kredit macet 

adalah usaha bangkrut, gagal panen dan asabah yang tidak bertanggung jawab. 

EvaluasiSistem pengendalian internal yang diterpakan oleh Bank Gresik terkait unsur 

lingkungan pengendalian pada Bank Gresik masih kurang efektif diakibatkan kurangnya 

pemeriksaan yang dilakukan audit internal untuk mengatasi praktek pelaporan keuangan 

dan membantu struktur keuangan dalam menyelesaikan fungsi pertanggung jawaban, 

sehingga dapat membuka peluang terjadinya kecurangan. Terkait dengan Penilaian resiko 

pada Bank Gresik belum berjalan dengan efektif dikarenakan belum adanya keberanian 

untuk melakukan eksekusi jaminan. Untuk informasi dan komunikasi Bank Gresik 

mengenai kredit telah diterapkan dengan cukup efektif, baik informasi yang disampaikan 

oleh manajemen kepada bawahannya maupun informasi yangberasal dari pegawai kepada 

manajemen. Sedangkan dalam Aktivitas Pengendalian dan monitoring sudah dapat 

dikatakan efektif.  
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5.2 Keterbatasan 

Karena keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian, peneliti hanya berfokus 

pada sistem pengendalian internal yang sudah diterapkan di Bank Gresik dan 

penerapannya pada pencegahan kredit macet. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnyauntuk dapat melakukan penelitian dengan 

terfokus pada pemberian kredit lainnya.  

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperbanyak informasi mengenai 

kredit bermasalah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


